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Abstrak: Artikel ini mendiskusikan secara kualitatif fatwa tentang imunisasi
dan vaksinasi yang diterbitkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), masing-
masing tahun 2016 dan 2018 sebagai data primer kajian. Perdebatan tidak
hanya terbatas tentang sejauh mana kehalalan dan kebolehan imunisasi dan
vaksinasi, terutama Vaksinasi MR yang mengandung zat haram dengan alasan
kebutuhan yang dibenarkan secara syariat, artikel ini juga mendiskusikan
pandangan hukum tentang sejauh mana kelayakan penggunaan hujjah atau
dalil “darurat” yang dibolehkan syariat itu dipakai, selagi belum ditemukan
vaksin halal guna menghadapi suatu penyakit yang belum tentu dan atau belum
pasti terjadi. Dengan menjadikan content fatwa sebagai pisau analisis, artikel ini
berkesimpulan bahwa fatwa tentang Vaksinasi MR ini yang termasuk ke dalam
persoalan fikih kontemporer, yang sekalipun penggunaan hujjah atau dalil
“darurat” dibolehkan syariat, namun tetap masih terbuka untuk diperdebatkan,
sehingga tetap membutuhkan dalil pendukung lain guna menguatkan alasan
mewujudkan kemaslahatan yang diharapkan di masa mendatang.

Kata kunci: fatwa imunisasi dan vaksinasi, Majelis Ulama Indonesia, darurac,

fikih kontemporer, mashlahat
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Abstract: This qualitative article would like to discuss about fazwa (Islamic
legal opinion) on immunization and vaccination issued by the Council of
Indonesian Ulama in the years 2016 and 2018 respectively as the primary
source of the object study. The discussion, however, is not limited about the
validity and permissibility of immunization and vaccination, especially MR
Vaccination which is made up of prohibited substances, but also the justified
emergency reason of allowing immunization and MR vaccination, in the
absence of the appropriate legal alternatives to protect against diseases which
are not likely to occur. By using the mentioned fatwa that would be analyzed
in depth, this article finds that such fazzwa on MR vaccination as a part of
contemporary figh problem is still debatable and need to other supporting
reasons to prove that vaccination containing prohibited substances could be
religiously legalized in order to gain a more useful hoped benefit (mashlahar)
in the future.

Keywords: fatwa on immunization and vaccination, The Council of

Indonesian Ulama, emergency, contemporary figh, mashlahat
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